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Abstract:

This study aims to determine whether there is an effect of the application of problem solving
learning models with puzzles on the cognitive abilities of children aged 5-6 years in TK
Dharma Wanita Ajakkang Timur, Barru Regency. The research approach used is a
quantitative approach with the type of Quasi Experiment research. The population in this
study was group B in TK Dharma Wanita Ajakkang Timur Kab. Barru. Sampling in this study
was purposive sampling. The sample in this study were 10 children, 5 children as the
experimental group and 5 children as the control group. The data collection technique used
is descriptive statistical analysis and nonparametric statistical analysis. Based on the results
of the study, it can be concluded that there is an effect of the problem solving learning model
with puzzles on the cognitive abilities of children in the experimental class.
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan model
pembelajaran problem solving dengan puzzle terhadap kemampuan kognitif anak usia 5-6
tahun di TK Dharma Wanita Ajakkang Timur Kabupaten Barru. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Experiment . Populasi
dalam penelitian ini adalah kelompok B di TK Dharma Wanita Ajakkang Timur Kab. Barru.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel dalam
penelitian ini adalah 10 anak 5 anak kelompok B sebagai kelompok eksperimen dan 5 anak
kelompok B sebagai kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik nonparametrik. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran problem solving dengan puzzle
terhadap kemampuan kognitif anak dikelas eksperimen.

Kata Kunci: Problem solving, puzzle, kemampuan kognitif
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PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan belajar dan pembelajaran tidak hanya terjadi di sekolah saja,
tetapi di tiga pusat yang lazim dikenal dengan tri pusat pendidikan. Tri pusat pendidikan
adalah tempat di mana anak mendapatkan pengajaran baik secara langsung maupun tidak
langsung dalam kehidupan keluarga (informal), sekolah (formal) maupun masyarakat (non
formal). Seseorang dikatakan belajar jika dalam dirinya terjadi aktivitas yang
mengakibatkan perubahan tingkah laku yang dapat diamati dan relatif lama (Fudyartanta
& dkk, 1987).

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 28 dinyatakan dalam 6 ayat mengatakan
Pendidikan Anak Usia Dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar
yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai
dengan usia lahir hingga usia 6 tahun, yang dilakukan secara menyeluruh mencakup semua
aspek perkembangan dengan memberikan stimulasi terhadap perkembangan jasmani dan
rohani agar anak tumbuh dan berkembang dengan optimal (DEPDIKNAS, 2003). Dalam
proses belajar, setiap peserta didik harus diupayakan untuk terlibat secara aktif guna
mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini memerlukan bantuan dari guru untuk memotivasi
dan mendorong agar peserta didik dalam proses belajar terlibat secara totalitas. Guru harus
menguasai baik materi maupun strategi dalam pembelajaran.

Anak khususnya, anak usia dini merupakan masa yang paling optimal untuk
berkembang. Pada masa ini anak mempunyai rasa ingin tahu yang sangat besar dan
melakukan apapun untuk memenubhi rasa ingin tahunya. Selain itu, secara naluriah mereka
aktif bergerak. Mereka akan menuju kemana saja sesuai dengan minat atau kesenangan.
Anak-anak menghadapi masalah dan hambatan dalam kehidupan sehari-harinya, misalnya
masalah berebut mainan dengan teman sebaya, kesulitan memahami aturan bermain dan
lain-lain. Walaupun masalah yang mereka hadapi tidak sama dengan masalah yang
dihadapi orang dewasa, anak tetap harus memiliki kemampuan problem solving yang bisa
membantu mereka mengatasi masalah tersebut dengan baik, sehingga kemampuan tersebut
akan terus berkembang, salah satunya dalam kemampuan kognitif. Metode pembelajaran
problem solving merupakan salah satu metode pembelajaran yang mencerminkan atau
dilandasi oleh filsafat konstrukstivisme. Dalam pendidikan anak usia dini, metode problem
solving bisa dilakukan dengan cara bermain seperti bermain maze, labirin, bermain peran,
bermain balok dll.

Kemampuan anak dalam memecahkan masalah (problem solving) dapat
meningkatkan kemampuan kognitifnya baik dalam kemampuan berfikir maupun
kreativitasnya (Utami, & Sarumpaet, 2017). Namun, dalam perjalanannya masih banyak
anak yang belum mampu dalam memecahkan masalahnya sendiri. Mereka masih
memerlukan bantuan orang dewasa atau guru dalam menerapkan problem solving dalam
keseharian. Berdasarkan observasi wawancara yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan
masalah bahwa anak didik masih kurang berkembang dalam menyelesaikan masalahnya.
Hal ini dapat dilihat dari kegiatan sehari-hari anak yang masih menjawab pertanyaan guru
atau pendidik dengan jawaban yang umum saja, anak-anak hanya mengungkapkan satu
jawaban, yang kemudian disetujui oleh teman-teman yang lain tanpa ada variasi jawaban
lain yang sebenarnya dapat digunakan untuk pemecahan suatu masalah. Adapun peneliti
lain yang terkait dengan metode problem solving, penelitian yang dilakukan oleh
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(Vediasmari et al., 2015) menyatakan bahwa anak belumdapat berfikir abstrak, tidak dapat
membedakan mana yang benar dan salah sehingga menyebabkan anak susah untuk
mengambil keputusan sendiri pada saat diberikan tugas maupun menemukan masalah yang
dihadapinya. Anak lebih cendrung melihat tugas dari temannya, ini dikarenakan guru
kurang memperhatikan anak didiknya dan kurangnya startegi guru dalam proses
pembelajaran sehingga pembelajaran yang diadakan kurang menarik untuk meningkatkan
perkembangan kognitifnya. Anak pun cepat merasa jenuh dan bosan dalam kegiatan
pembelajaran didalam kelas. Terkait dengan hasil penelitian tersebut maka dapat dikatakan
bahwa kegiatan dengan menggunakan media puzzle yang dapat dilakukan sambil bermain
mampu untuk mengembangkan perkembangan kognitif konsep bilangan anak. Melalui
kegiatan yang menggunakan media puzzle anak dapat mengekspresikan diri dalam
berkreatifitas dan dalam menyelesaikan masalah.

Belajar dengan model pembelajaran Problem Solving dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, logis, dan analitis. Anak didik harus benar-benar dilatih dan
dibiasakan berpikir secara kritis dan mandiri. Menurut Chafez (2007: 8), model
pembelajaran Problem Solving dapat didefinisikan sebagai suatu model pembelajaran yang
mengutamakan proses untuk merumuskan jawaban. Berdasarkan permasalahan yang telah
dipaparkan, dipandang penting dilakukan penelitian tentang “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Solving dengan Puzzle terhadap Kemampuan Kognitif Anak Usia
5-6 Tahun”

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian
kuantitatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk menganalisis pengaruh model
pembelajaran problem solving dengan puzzle terhadap kemampuan kognitif anak.
Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat suatu akibat atau treatment. Menurut Noor
(2011:38), penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu
dengan cara meneliti hubungan antarvariabel. Dalam hal ini peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif karena peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh perlakuan
atau freatment tertentu terhadap objek yang diteliti.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimental
semu atau Quasi Experimental Design. Jenis penelitian ini membandingkan kelompok
untuk menyimpulkan perubahan yang disebabkan oleh perlakuan (streatment).Dalam
penelitian ini, peneliti membagi objek atau subjek yang diteliti menjadi dua kelompok yaitu
kelompok sreatment yang mendapatkan perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak
mendapatkan perlakuan (Noor, 2011:42).” Ada dua variabel yang diteliti dalam penelitian
ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah yang berpengaruh yaitu
model pembelajaran problem solving dengan puzzle dan variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi yaitu kemampuan kognitif anak. . Populasi dalam penelitian ini adalah
anak didik yang ada di kelompok B. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 10
anak di Kelompok B. Adapun sampel yang diambil yaitu 5 anak sebagai kelompok
eksperimen dan 5 anak sebagai kelompok kontrol.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses belajar mengajar yang dilakukan di sekolah sedikit berbeda dengan yang
dilakukan sekarang di akibatkan adanya Covid-19 ini jadi proses belajar mengajar
dilakukan di rumah. Akan tetapi seiring berjalannya waktu demi meningkatkan efektivitas
proses pembelajaran maka pihak sekolah mulai menggunakan metode luring dengan tetap
mematuhi protokol kesehatan. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan dengan empat kali
pertemuan di mana kegiatan penelitian dilaksanakan oleh peneliti 2 kali pertemuan setiap
pekannya, dalam setiap pertemuan terdiri dari pemberian pretest untuk kelas kontrol dan
Pemberian posttest untuk kelas eksperimen.

Data yang dikumpulkan mengenai hasil kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun.
Pengategorian data kemampuan kognitif anak meliputi Belum Berkembang (BB), Mulai
Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), Berkembang Sangat Baik (BSB).
Berikut ini akan diuraikan data hasil penelitian tentang kemampuan kognitif anak
menggunakan model pembelajaran problem solving dengan puzzle. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dalam peranan kegiatan
bermain puzzle terhadap Kemampuan kognitif Anak.

Tabel 4.3 Kategori Kemampuan Kognitif Pre-test

Interval Kategori Frekuensi Persentasi
6-7 Belum Berkembang 3 60%
8-9 Mulai Berkembang 2 40%
10-11 Berkembang Sesuai Harapan - 0%
12-13 Berkembang Sangat Baik - 0%
Jumlah 5 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 5 jumlah anak yang dijadikan
sebagai kelas kontrol terdapat 3 anak dengan persentase 60% yang belum mampu
menyusun puzzle dengan baik tanpa arahan guru, anak belum mampu menyusun puzzle
dengan baik meskipun telah melewati waktu yang telah ditentukan dan anak belum mampu
menyusun puzzle dengan baik menggunakan cara mencari informasi dari teman dan guru
sehingga berada pada kategori Belum Berkembang (BB), terdapat 2 anak dengan
presentase 40% yang hanya mampu menyusun puzzle dengan baik dengan arahan dari guru
dan mampu menyusun puzzle meskipun telah melewati waktu yang telah ditentukan
sehingga berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), dan tidak terdapat anak dengan
persentase 0% yang berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan berada
pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB).

Tabel 4.4 Kategori Kemampuan Kognitif post-test.

Interval Kategori Frekuensi Persentasi

6-7 Belum Berkembang - 0%

8-9 Mulai Berkembang 2 40%
10-11 Berkembang Sesuai Harapan 2 40%
12-13 Berkembang Sangat Baik 1 20%

Jumlah 5 100 %
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 5 jumlah anak yang dijadikan
sebagai kelas eksperimen tidak terdapat anak dengan persentase 0% yang belum mampu
memecahkan sendiri masalah sederhana yang dihadapi dan belum mampu menyelesaikan
tugas meskipun menghadapi kesulitan sehingga berada pada kategori Belum Berkembang
(BB), terdapat 2 anak dengan peresentase 40% yang di mana anak hanya mampu menyusun
puzzle secara baik dengan meminta bantuan kepada teman dan hanya mampu menyusun
puzzle walaupun tidak rapi berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), terdapat 2 anak
dengan persentase 40% yang mampu menyusun puzzle dengan baik tanpa arahan guru dan
mampu menyusun puzzle dengan baik meskipun melewati waktu yang telah ditentukan
sehingga berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan(BSH), terdapat 1 anak dengan
persentase 20% yang mampu menyusun puzzle dengan baik tanpa arahan dari guru dan
mampu menyusun puzzle dengan tepat waktu sehingga berada pada kategori Berkembang
Sangat Baik (BSB).

Dalam pengambilan keputusan jika T hitung < T tabel = Ho diterima dan H; ditolak
artinya tidak ada pengaruh model pembelajaran problem solving dengan puzzle terhadap
kemampuan kognitif anak di kelas eksperimen di Kelompok B. Jika T hitung > T tabel =
Hp ditolak dan H; diterima artinya ada pengaruh pengaruh model pembelajaran problem
solving dengan puzzle terhadap kemampuan kognitif anak di kelas eksperimen di
Kelompok B. Jika Zhitung < Ztabel = Ho diterima dan H; ditolak artinya tidak ada pengaruh
model pembelajaran problem solving dengan puzzle terhadap kemampuan kognitif anak di
kelas eksperimen di Kelompok B. Jika Zhitung > Ztabel = Hy ditolak dan H, diterima
artinya ada pengaruh model pembelajaran problem solving dengan puzzle terhadap
kemampuan kognitif anak di kelas eksperimen di Kelompok B.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan kemampuan
kognitif anak yang diberi perlakuan model pembelajaran problem solving dengan puzzle
dan penerapan penggunaan model pembelajaran problem solving dengan puzzle
berpengaruh terhadap kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun. Sejalan dengan hasil
penelitian dari Utami, Lestari (2017, 2020) Melalui bermain anak kemampuan dan potensi
pada anak dapat berkembang secara optimal. Adapun permainan edukasi yang dapat
dilakukan anak untuk dapat memecahkan masalah yaitu puzzle, maze, bongkar pasang dan
tangram.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat ditarik
kesimpulan hasil penelitian kemampuan kognitif anak yang diberi perlakuan model
pembelajaran problem solving dengan puzzle dimana kemampaun kognitif anak pada
kelompok B sebelum diberi perlakuan perlakuan model pembelajaran problem solving
dengan puzzle berada pada kategori Belum Berkembang dan setelah diberi perlakuan
perlakuan model pembelajaran problem solving dengan puzzle berada pada kategori
Berkembang Sesuai Harapan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan kognitf
menjadi lebih baik. Ada pengaruh penerapan model pembelajaran problem solving dengan
puzzle terhadap kemampuan kognitif anak.
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